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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian dalam skripsi ini yang berjudul “Analisa 

Struktur Perkerasan Jalan Berdasarkan MDP No.04/SE/DB/2017 Pada 

Pekerjaan Jalan Rempe-Seloto” adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan Manual Desain Perkerasan (MDP)No.04/SE/DB/2017, 

umur Rencana yang direncanakan di Desa Rempe sampai dengan 

Desa Seloto yaitu selama 20 tahun, umur rencana ditentukan 

berdasarkan jenis perkerasan serta elemen perkerasan yang telah 

disediakan pada Manual Desain Perkerasan jalan (MDP). 

2. Jenis dan tebal perkerasan yang dihasilkan dari prosedur perhitungan 

yang dimulai dari perhitungan CESA (Comulative Equivalent 

Standard Exles ) untuk umur rencana 20 tahun dengan faktor 

pertumbuhan lalu-lintas rata-rata Indonesia 3,50% sebesar 

725.736,47 serta penentuan CBR desain = 14,73% sehingga tidak 

perlu dilakukan perbaikan tanah dasar dikarena memenuhi 

persyaratan yaitu lebih dari 6%. Berdasarkan Manual Desain 

Perkerasan (MDP) No.04/SE/DB/2017 untuk nilai CESA > 500.000 

,00 maka dianjurkan untuk menggunakan tabel bagan desain 3A 

(Desain Perkerasan Lentur dengan HRS), sehingga komposisi jenis 

dan tebal perkerasan yang digunakan adalah sebagai berikut : 

- HRS WC = 30 mm 

- HRS Base = 35 mm 

- LPA Kelas A = 250 mm 

- LPA Kelas B = 125 mm 
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5.2 Saran 

1. Dalam menetukan umur rencana struktur perkerasan jalan agar 

memperhatikan jenis perkerasan yang akan digunakan. 

2. Dalam menentukan nilai lalu lintas harian rata-rata (LHR) untuk 

bahan perhitungan CESA agar diteliti dan diperhitungkan sesuai 

dengan kondisi LHR setempat. 

3. Dalam menentukan nilai pertumbuhan lalu lintas agar 

memperhatikan  jenis jalan dan letak jalan yang akan direncanakan. 

4. Dalam perencanaan perkerasan sangat perlu mempertimbangkan 

CBR tanah dasar dengan sebaik mungkin sehingga hasil yang 

diperoleh dapat dipertanggung jawabkan. 

5. Dalam menentukan jenis dan tebal perkerasan jalan yang 

direncanakan untuk memperhatikan nilai CESA yang didapatkan 

karena berpengaruh pada jenis dan tebal perkerasan yang akan 

dipakai.  
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